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ABSTRAK

Jerami padi scbagai limbah hasil pertanian memiliki kandungan selulosa yang
berpotensi besar untuk memprociuksi ctanol. Namun jerami padi memiliki kandungan
Jignin yang cukup besar yang akan menghambal kerja enzim dalam mengkonversikan
glukosa menjadi etanol. Perlakuan awal pada penelitian ini dimaksudkan untuk
melepaskan dan merusak ikatan lignin pada jerami padi. Perlakuan awal dilakukan
dalam dua (shap yaitu perlakuan awal alkali depgan menggunakan NaOH
(1%,2%,3%.4%.dan 5%) dan perlakuan awal asam menggunakan 1,804 1% dengan
variasi waktu pemanasan (30, 60, 90, 120 dan 150 menit) dan untuk memproduksi
ctanol dengan metodc Sakarifikasi dan Fermentasi Serentak (SSF) menggunakan enzim
selulase dan Saccharomyces Cerevisiae. Hasil penelitian menunjukkan bahwa scmakin
tinggi konscntrasi NaOH pada alkaline pretreatment dan semakin lama waktu yang
pemanasan pada acid pretreatment maka semakin banyak lignin yang terdegradasi.
Kadar etanol tertinggi yang dihasilkan scbesar 48,38% pada sampel dengan NaOH 5%
dan waktu acid pretreatment 150 menit.
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